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ABSTRAK  

 

Ahmad Hilton  : Kontribusi Kelincahan dan Kelentukan Tehadap 

Kemampuan Dribbling Atlet SSB Putera Wijaya 

Padang 

 

Kemampuan dribbling atlet SSB Putera Wijaya Padang diduga masih 

rendah oleh sebab itu masalah tersebut menjadi masalah yang utama dalam 

penelitian ini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui kontribusi kelincahan (X1) dan kelentukan (X2) 

terhadap kemampuan dribbling atlet SSB Putera Wijaya Padang (Y) 

 

Populasi penelitian ini adalah atlet SSB Putera Wijaya yang terdaftar 

berjumlah 119 orang. Sampel penelitian adalah atlet SSB Putera Wijaya Usia 16-

18 tahun yang berjumlah 23 orang dengan teknik penarikan sampel purposive 

sampling. Pengumpulan  data dilakukan dengan cara mengukur kelincahan 

melalui tes Shuttle-run test dan kelentukan dengan menggunakan tes flexiometer. 

Selanjutnya kemampuan dribbling dilakukan dengan tes kemampuan dribbling. 

Analisa data dan pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik analisis 

korelasi sederhana dan sedangkan  hipotesis 3 menggunakan teknik analisis 

korelasi ganda dengan taraf signifikan α = 0,05.  

Dari analisis data dapat diperoleh hasil :  

1. Terdapat kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling atlet SSB 

Putera Wijaya Padang sebesar 39,06%  

2. Terdapat kontribusi kelentukan dengan terhadap kemampuan dribbling 

atlet SSB Putera Wijaya Padang sebesar  21,34%  

3. Terdapat kontribusi kelincahan dan kelentukan secara bersama-sama 

terhadap kemampuan dribbling atlet SSB Putera Wijaya Padang sebesar 

45,83% 

 

Kata kunci :  Kelincahan, kelentukan dan Kemampuan dribbling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Olahraga sepakbola merupakan olahraga yang besar manfaatnya, 

karena apabila seseorang bermain sepakbola, maka seluruh tubuhnya bergerak 

aktif, sebab seluruh tubuhnya harus selalu bergerak mengikuti alur lajunya 

bola dalam permainan sehingga dapat meningkatkan kesegaran jasmani 

pemainnya. Akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). 

Pada masa sekarang ini, bermain sepakbola bukan saja merupakan olahraga 

semata, tetapi juga merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak 

digemari oleh masyarakat untuk tujuan rekreasi, kesegaran jasmani dan untuk 

prestasi. Seperti yang dijelaskan dalam UU.RI. No. 3 pasal 20 ayat 5 bahwa :  

Untuk kemajuan olahraga prestasi, pemerintah daerah dan/atau 

masyarakat dapat mengembangkan:  

a. Perkumpulan olahraga  

b. Pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan  

c. Sentra pembinaan olahraga prestasi  

d. Pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan  

e. Prasarana dan sarana olahraga prestasi  

f. Sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga  

g. Sistem informasi keolahragaan, dan  

h. Melakukan uji coba kemampuan prestasi olahragawan pada tingkat 

daerah, nasional dan internasional sesuai dengan kebutuhan.  

 

Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam rangka pendekatan 

ilmiah dikalangan olahraga sepakbola sebaiknya dilaksanakan secara 

konsisten sesuai dengan kondisi yang ada dan tidak terlepas dengan 

dilakukannya pembinaan olahraga prestasi. Tujuan dilakukannya pembinaan 

olahraga prestasi dalam olahraga sepakbola secara ilmiah sudah seharusnya 

1 
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menjadi landasan dalam proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu 

program untuk mencapai prestasi tinggi.  

Pembinaan olahraga Sepakbola merupakan salah satu program yang 

terus dilaksanakan oleh masing-masing daerah di Negara Indonesia seperti 

halnya pembinaan Sepakbola di kota Padang melalui klub dan sekolah 

Sepakbola yang ada di kota padang. Dalam usaha untuk mengembangkan 

prestasi pada cabang olahraga Sepakbola, maka banyak didirikan klub 

Sepakbola di kota Padang seperti: Asco, Padang Junior, Putra Bahari, PSTS 

Tabing, Putra Wijaya Padang dan masih banyak lagi Klub-klub lainya. Putra 

Wijaya sendiri merupakan salah satu klub yang berada di kota Padang. Klub 

yang bertempat dilapangan kompi A TNI AD Lapai Padang ini belum cukup 

lama berdiri dan belum banyak pula prestasi yang berhasil ditorehkan oleh 

para atletnya. Namun  sekarang klub Putera Wijaya sedang berbenah diri, 

sehingga dilakukan perubahan disegala bidang. 

Agar dapat menjadi seorang pemain yang handal pada saat ini banyak 

hal yang perlu diperhatikan oleh pembina/pelatih dan oleh pemain itu sendiri 

dalam meraih prestasi Sepakbola yang baik. Di samping pembinaan yang 

teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut dapat diarahkan 

kepada komponen prestasi seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan mental, 

salah satunya dapat ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah.  

Selanjutnya Muktar (1992:54) menyatakkan “untuk dapat pandai 

bermain sepakbola, faktor fisik dan penguasaan keterampilan teknik dasar 

merupakan suatu keharusan. Agar fisik dan penguasaan keterampilan teknik 
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dasar dikuasai perlu latihan yang sungguh-sungguh dan direncanakan dengan 

baik”. Penguasaan teknik dasar permainan Sepakbola yang baik dan 

sempurna, maka  pemain dapat melaksanakan taktik permainan dengan mudah 

karena pemain tersebut mempunyai kepercayaan pada diri sendiri (mental) 

cukup tinggi.  

Berdasarkan kutipan tersebut dijelaskan bahwa keberhasilan seorang 

pemain Sepakbola juga ditentukan oleh kondisi fisik yang prima. Tanpa 

adanya kondisi fisik yang baik oleh pemain Sepakbola, maka pemain tersebut 

akan mengalami kesulitan untuk menampilkan teknik Sepakbola itu sendiri 

dalam sebuah pertandingan atau permainan. Kondisi fisik yang dimaksud 

adalah kondisi fisik yang sangat dibutuhkan dalam olahraga sepakbola. 

Adapun menurut Sarjono (1998: 34), komponen kondisi fisik tersebut terdiri 

dari: “(1). Daya tahan (2). Kekuatan (3). Kecepatan (4). Daya ledak (5). 

Kelentukan (6). Keseimbangan (7). Koordinasi (8). Kelincahan (9). Ketepatan 

dan (10). Reaksi”. Semua komponen kondisi fisik tersebut dibutuhkan dalam 

olahraga Sepakbola namun kondisi fisik yang dominan dibutuhkan tergantung 

pada situasi dan kondisi pemain berada dan teknik yang sedang dilakukan. 

Sebagai contoh penulis menduga bahwa pada saat  melakukan dribbling 

seorang pemain harus memiliki kelincahan dan kelentukan yang baik, dengan 

adanya kondisi fisik kelincahan yang prima dan didukung keluasan gerakan 

persendian tubuh (kelentukan tubuh) akan memberikan kemudahan bagi 

pemain pada saat melakukan dribbling. 
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Disamping itu teknik sendiri merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan pemain sepakbola dalam sebuah permainan. Pada 

permainan sepakbola terdapat teknik dasar yang harus dikuasai oleh atlet 

sepakbola yaitu 1). Teknik tanpa bola yaitu lari dan melompat. 2). Teknik 

dengan bola yaitu menendang, menahan, mengontrol, dan menggiring 

(dribbling) bola, Sarumpaet dkk (1992:17). Salah satu teknik dasar sepakbola 

yang harus dikuasai oleh seorang pemain atau atlet adalah teknik dasar 

dribbling. Menurut Sarumpaet dkk (1992:17) Dribbling adalah teknik dalam 

usaha memindah bola dari suatu daerah ke daerah lain pada saat permainan 

sedang berlangsung. Kemampuan dribbling sangat berguna untuk melewati 

lawan, menarik perhatian lawan, mengadakan serangan balik, serta mencetak 

gol ke gawang lawan. Kemampuan dribbling merupakan salah satu prasyarat 

agar seorang bisa bermain sepakbola yang baik.  

Pembinaan latihan yang dilakukan oleh pelatih Sekolah Sepakbola 

SSB Putera Wijaya padang meliputi pembinan teknik, taktik, mental dan 

kondisi fisik. Namun berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak Alex 

pelatih SSB Putera Wijaya Padang dan pengamatan peneliti pada tanggal 6 

Januari 2013 di SSB tersebut ternyata masih banyak atlet SSB Putera Wijaya 

Padang yang belum mampu melakukan teknik dribbling dengan baik dan 

benar. Hal ini terbukti, atlet terlihat kaku atau kurang lentuk disaat dribbling 

sehingga perluasan gerak sendi menjadi sempit mengakibatkan sering terjadi 

benturan dengan lawan yang menyebabkan cedera pada atlet, lambatnya atlet 

dribbling ke depan, lepasnya bola dari dribbling yang dilakukan serta kurang 
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lincahnya atlet dribbling dalam berbalik arah saat lawan menutup pergerakan 

dribbling dari depan. Apabila rendahnya kemampuan dribbling atlet terjadi 

dalam setiap kompetisi, maka akan mengakibatkan kegagalan meraih prestasi 

dan hal ini juga akan menimbulkan permasalahan baru pada tim Sepakbola 

SSB Putera Wijaya Padang dalam meraih prestasi maksimal.  

Dari masalah-masalah tersebut penulis menduga kegagalan teknik 

dribbling yang dilakukan oleh atlet Sepakbola Putera Wijaya padang 

dipengaruhi oleh rendahnya komponen  kondisi fisik yang berperan pada 

teknik dribbling tersebut. Komponen kondisi fisik tesebut adalah kelincahan 

dan kelentukan tubuh pemain. Pada saat melakukan dribbling seorang pemain 

harus memiliki kelincahan dan kelentukan yang baik. Dengan adanya kondisi 

fisik kelincahan yang prima dan didukung oleh kelentukan yang baik akan 

memberikan kemudahan bagi pemain saat melakukan dribbling sehingga 

pemain dapat mempertahankan bola dengan baik tanpa dapat dirampas oleh 

pemain lawan 

Disamping itu untuk menghasilkan kemampuan menendang (shooting) 

yang baik dan benar masih banyak faktor lain yang ikut mempengaruhinya 

diantaranya adalah : kondisi mental, sarana dan prasarana, metode latihan 

yang diberikan, penguasaan teknik dan taktik, peranan pelatih, motivasi atlet, 

dan sebagainya. Kualitas gizi yang dikonsumsi oleh pemain sangat penting 

dalam proses pembentukan energi, usaha menambah kualitas fisik bagi 

olahragawan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan efisiensi kerja otot, 

karena gerak merupakan perwujudan dari terjadinya kontraksi otot, untuk 
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berkontraksinya otot dibutuhkan energi, asupan gizi yang tepat dapat 

menunjang pencapaian prestasi. Demikian juga dengan kelengkapan sarana 

dan prasarana yang memadai. Metode latihan, penguasaan teknik dan taktik 

pemain tidak kalah penting dalam menunjang prestasi sepakbola.  

Dari berbagai permasalahan yang dikemukakan diatas seperti 

kesalahan yang terjadi pada teknik dribbling hal ini merupakan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan seorang pemain atau 

atlet dalam melakukan dribbling pada saat bermain. Apabila hal ini terus 

dibiarkan maka akan terjadi kesalahan-kesalahan baru yang dapat 

mempengaruhi prestasi bermain pemain atau atlet sehingga prestasi puncak 

pun sulit untuk dicapai. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengetahui 

secara ilmiah mengenai Kontribusi kelincahan dan kelentukan terhadap 

kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui beberapa 

variabel berkontribusi dengan kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB 

Putera Wijaya Padang. Oleh karena itu dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut :  

1. Status gizi dalam sepakbola sangat membutuhkan energi  tinggi dan dapat 

disetarakan dengan kebutuhan energi bagi pemain, sehingga gizi dapat 

meningkatkan kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya 

Padang 
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2. Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan hal yang terpenting dalam 

meningkatkan kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya 

Padang 

3. Program latihan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya 

Padang 

4. Kelincahan merupakan unsur kondisi fisik yang dapat menghasilakan 

kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang 

5. Kelentukan meupakan unsur kondisi fisik yang dapat mempengaruhi 

kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang 

6. Bentuk tubuh atau tipe tubuh merupakan hal yang terpenting dalam 

memilih seorang pemain sehingga berpengaruh dalam melakukan 

kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang? 

7. Kelincahan dan kelentukan merupakan unsur kondisi fisik secara bersama-

sama dapat menghasilkan kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera 

Wijaya Padang 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi maka penulis 

membatasi pada : 

1. Kelincahan atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang 

2. Kelentukan atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang 

3. Kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta 

untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling 

atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang?  

2. Apakah terdapat kontribusi kelentukan terhadap kemampuan dribbling 

atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang? 

3. Apakah terdapat kontribusi kelincahan dan kelentukan secara bersama-

sama berkontribusi dengan kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB 

Putera Wijaya Padang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap 

kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap 

kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan dan kelentukan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan dribbling atlet Sepakbola SSB 

Putera Wijaya Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti dalam memperoleh gelar 

sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Untuk Pelatih serta pengurus Sepakbola SSB Putera Wijaya Padang 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan memberikan program 

latihan. 

3. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada perpustakaan Jurusan 

Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan maupun Perpustakaan 

Pusat Universitas Negeri Padang. 

4. Dapat memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti selanjutnya 
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